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Migrasi orang-orang Nias ke Medan secara masif baru terjadi sejak tahun 80-an ke depan. Realitas ini
sgjalan dengan peningkatan penduduk perkotaan secara nasional di Indonesia, yakni 5,1 persen. Penduduk
negara berkembang hampir 42 persen tinggal di perkotaan. Melonjaknya jumlah penduduk di kota seiring
dengan perkembangan struktur dan ruang kota yang menerima imbas kapitalisme global lewat salah satunya
penanaman modal asing. Sejalan dengan pertumbuhan kota-kota besar itu pula, termasuk Medan, dampak
ikutannya adalah arus masuk migran yang masif. Migran baru ini biasanya memasuki sektor informal di
samping sektor formal yang sering dianggap sebagal katup penyelamat bagi migran pendatang. Fenomena
yang samajugaterjadi di Medan. Gelombang masif migran Nias mulai memasuki sektor informal yang ada
di Medan. Kehadiran etnis Nias ini diduga mengalami kesulitan adaptasi dengan penduduk setempat.
Indikasi ini terekam jelas dari konflik etnis Nias dengan etnis Karo di Kaban Jahe pada akhir 1995. Indikas
yang lebih mikro terlihat dalam polarisasi pangkalan-pangkalan becayang terjadi di sekitar kampus USU.
Dalam perkembangan kota dimaksud, bagaimana migran tersebut beradaptasi; secara sosial (neighbourhood
integration), dan budaya (peran asosiasi budayalokal di kota). Namun paruh tahun 1997, krisis moneter
(CAsian Flu') seolah telah menciptakan anomali dalam perkembangan kota-kota di Indonesia. Krisis moneter
tersebut telah menimbulkan kilas balik yang ditandai antaralain penanaman modal asing yang kian minim
bahkan didugaterjadi pelarian modal ke luar negeri - dan perkembangan kota yang stagnan. Dalam konteks
ini, strategi adaptasi ekonomi para migran selamakrisis akhirnyajuga ditelusuri, yang sebelumnya tidak
dijadikan variabel dalam studi ini.

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif yang bertujuan menggambarkan realitas sosial. Tidak mencari atau
menjelaskan antarvariabel, tidak menguji hipotesa atau membuat prediksi. Sedangkan populasi penelitian
adalah migran yang bekerja di sektor informal. Karena kerangka sampel (sample frame) tidak ada, maka
penarikan sampel dilakukan secara nonrandom. Teknik penarikan sampel dilakukan dengan dua Cara.
Pertama, teknik bola salju (snow ball) di permukiman para migran. Kedua, teknik kebetulan (accidental) di
pangkal an-pangkalan beca di sekitar kampus USU. Jumlah sampel dalam penelitian ini 90 orang. Penetapan
jumlah sampel ini dilakukan karena terjadinya kejenuhan data (pengulangan jawaban-jawaban). Selanjutnya,
untuk mengumpul data disebarkan kuesioner setengah terbuka yang pengisiannya dituntun langsung asisten
pengumpul data di lapangan. Wawancara mendalam dilakukan dengan lima orang migran yang kasusnya
dianggap ?menarik’. Pemilihan responden ini didasarkan atas kuessioner yang telah dianalisa-Hasl|
wawancara mendalam ini dimuat dalam biografi singkat (lihat apendiks). Terakhir, analisis data dilakukan
dengan membuat persentase lewat tabel-tabel tunggal sederhana sehingga terlihat besaran persentase yang
mencerminkan kecenderungan-kecenderungan yang terjadi.

Hasil penelitian menunjukkan, integrasi ketetanggaan migran Niasini dengan etnislain di sekitar
permukiman merekatidak harmonis. Indikasi ini antaralain terungkap bahwa 23,3 persen responden tidak
pernah berinteraksi dengan tetangga yang bukan orang Nias. Indikasi 1ain misalnyajugaterlihat dari
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pengakuan migran yang menyatakan bahwa 44 persen di antara mereka tidak pernah menghadiri acara atau
pesta yang dilakukan tetangga yang bukan orang Nias. Bahkan 41,1 persen mengaku tidak memiliki teman
dekat yang bukan orang Nias. ini mengekspresikan bahwa stradkasi etnis terjadi antara mingran Nias
sebagal pendatang dengan penduduk setempat. Dalam konteks ini, migran Nias dipandang sebagai etnis
subordinate dan host ethnic dianggap superordinate. Kondisi ini pada gilirannya sering melahirkan prejudice
(perkembangan akumulatif dari ethosentrisme) yang memendam konflik Eaten. Indikasi ini jelas terlihat
dengan terjadinya polarisas pangkalan-pangkalan beca yang dikuasai etnis Nias di satu sisi dan etnis Karin
dan Jawadi sis lainnya. Konflik laten ini dengan mudah bisa berubah menjadi konflik terbuka lewat pemicu
sepele yang bemuatan ethnic group resources, yakni melalui mobilisasi dan solidaritas dengan menggunakan
etnisitas. Temuan adaptasi budaya menunjukkan bahwa 43,3 persen responden mengaku tidak mengetahui
keberadaan asosiasi budayalokal di tempat tinggal mereka. Selebihnya, 45,6 mengakui keberadaan asosiasi
dimaksud, dan 11,1 persen mengaku tidak tahu. Migran yang tidak mengetahui keberadaan asosiasi |okal
umumnya adalah migran muda (belum berkeluarga) yang relatif baru (1-2 tahun) tinggal di Medan dan
mengikuti orang gereja kharismatik (fundamentalis). Sedangkan migran yang tertibat dalam asosiasi okal
biasanya adalah migran yang sudah berkeluarga dan telah lama menetap di Medan serta mengikuti aliran
gergatradisional. Temuan menarik studi ini adalah bahwa migran Nias tidak terlalu mengenal asosiasi
perkumpulan marga - seperti migran Batak umumnya. Menurut pengakuan mereka, ikatan marga tidaklah
begitu berperan dalam kehidupan sosial mereka. Justru yang lebih mengikat adalah prinsip fabanuasa (teman
sekampung). Terakhir, strategi adaptasi ekonomi para responder dalam suasana krisis adalah melibatkan istri
(81.6 %) dan anak bekerja (bagi migran yang telah berkeluarga) untuk menambah pendapatan keluarga.
Untuk memenuhi kebutuhan pokok, 55,3 persen responden mengurangi menu makanan di rumah dan
belanja di pasar murah (31,6 %). Bahkan 23,3 % responden mengaku mengurangi jatah makan (3 x sehari).



